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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT
This study aims to determine the rutin production of buckwheat seed on different altitude and planting 
distance. This research carried out in the Kopo garden Bogor and IPB experimental garden Pasir Sarongge 
Cianjur, West Java, from May to July 2012. The method used was complete random design with factorial 
of two factors that is altitude and planting distance with three repetition. The first factor is the altitude 
consists of two levels, that is an altitude of 600 meters above sea level (m asl) and an altitude of 1150 m 
asl, and the second factor is planting distance consists of to levels: the planting distance of 2.5 cm x 20 
cm and 10 cm x 20 cm. Analysis of rutin levels using HPLC method. Variables measured were the grain 
weight, the rutin content, and rutin production of buckwheat seed. The results showed the differences 
in altitude and planting distance gave significant effect (P<0.05) to the grain weight. Altitude difference 
gave highly significant effect (P<0.01) to the rutin content, while interactions between planting distance 
and altitude influence is not significant (P>0.05) to the rutin content. Differences in altitude, planting 
distances and interactions between altitude and planting distances gave significant influence (P<0.01) in 
the rutin production of buckwheat seed.
Keywords: altitude, buckwheat, planting distance, production, rutin, 

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi rutin biji soba pada ketinggian tempat dan jarak 
tanam yang berbeda. Penelitian dilakukan di Kebun Kopo Kabupaten Bogor dan kebun percobaan 
IPB Pasir Sarongge Kabupaten Cianjur, Jawa Barat dari bulan Mei sampai Juli 2012. Metode yang 
digunakan adalah Rancangan Acal Lengkap dengan pola faktorial dua faktor yaitu ketinggian tempat 
terdiri dari dua taraf, yaitu ketinggian 600 dan 1150 m dpl dan faktor kedua adalah jarak tanam terdiri 
dari dua taraf, yaitu jarak tanam 2.5 cm x 20 cm dan 10 cm x 20 cm. Analisis kadar rutin menggunakan 
metode HPLC. Peubah yang diamati yaitu, bobot biji (g m-2), kadar rutin (mg g-1), dan produksi rutin 
biji soba (mg m-2). Hasil penelitian menunjukkan perbedaan ketinggian dan jarak tanam memberikan 
pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap bobot biji. Perbedaan ketinggian memberikan pengaruh yang 
sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar rutin sedangkan jarak tanam dan interaksi ketinggian dan jarak 
tanam memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap produksi rutin biji soba.
Kata kunci: jarak tanam, ketinggian tempat, produksi, rutin, soba
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Produksi Rutin Biji Soba (Fagopyrum esculentum Moench) pada Ketinggian Tempat
dan Jarak Tanam yang Berbeda

PENDAHULUAN
Setiap tanaman memiliki respon yang berbeda terhadap suhu lingkungan, baik pada fase vegetatif 

maupun generatif. Soba adalah tanaman netral (Gardner et al. 2008) Suhu udara dan penyinaran 
merupakan faktor ekologi penting yang berhubungan dengan distribusi varietas, waktu tanam, dan lokasi 
penanamannya. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman soba sangat dipengaruhi oleh kondisi udara. 
Suhu udara berpengaruh langsung pada proses fotosintesis, respirasi, absorbsi air, aktivitas enzim (Chai 
et al. 1995). Pengaturan jarak tanam berdampak pada jumlah individu tanaman (populasi) per satuan 
luas lahan. Perbedaan jarak tanam akan mempengaruhi kompetisi penggunaan air dan zat hara antar 
tanaman, efisiensi penggunaan cahaya dan akhirnya akan mempengaruhi penampilan serta produksi 
tanaman (Harjadi 1996). Selanjutnya, menurut Koesmaryono (1996), peningkatan populasi tanaman 
akan meningkatkan indeks luas daun yang kemudian dapat menurunkan penetrasi cahaya ke dalam 
kanopi. Pada umumnya produksi per satuan luas lahan yang tinggi akan dicapai pada populasi yang 
tinggi, karena tercapainya penggunaan cahaya secara maksimum di awal pertumbuhan. Tanaman yang 
tumbuh bersama dalam suatu populasi akan saling mengadakan interaksi baik terhadap lingkungan 
biotik maupun abiotik. Hal ini berdampak pada individu tanaman dalam memperoleh sumber daya yang 
berada disekitarnya seperti air, unsur hara, dan cahaya untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
Kompetisi akan terjadi apabila ketersediaan sumber daya tidak mencukupi kebutuhan masing-masing 
tanaman. Peningkatan kerapatan populasi tanam hingga titik optimum akan diikuti oleh peningkatan 
produksi sebab efisiensi penyerapan cahaya, air dan unsur hara meningkat. Namun kerapatan populasi 
tanaman yang terlalu tinggi menurunkan produksi tanaman akibat makin meningkatnya persaingan 
diantara tanaman dalam memperolah unsur hara, air, cahaya (Sitompul dan Guritno 1995). 

Cekaman lingkungan yang disebabkan oleh kurangnya ketersediaan air, unsur hara, cahaya, suhu 
udara memacu tanaman untuk meningkatkan pertahanan kimianya dengan meningkatkan produksi 
senyawa metabolit sekunder. Kandungan flavonoid meningkat dengan meningkatnya cekaman cahaya 
(Dixon dan Paiva 1995). Cekaman suhu berpengaruh terhadap kadar antosianian anggur dan apel 
(Macheix et al. 1990). Dalam dunia perdagangan senyawa sekunder yang dikenal dengan produk alami 
ini memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena dapat digunakan untuk keperluan obat-obatan dan bahan 
industri lainnya. Senyawa sekunder yang telah dikenal sebagai bahan obat adalah rutin yang merupakan 
senyawa flavonoid. Senyawa rutin ini ditemukan banyak pada tanaman soba dan tidak ditemukan dalam 
biji-bijian lain seperti gandum, beras dan jagung (Gupta et al. 2011). Tanaman soba ini banyak digunakan 
untuk berbagai macam pengobatan menurunkan kolesterol (Kayashita 1997), menghambat tumor (Chan 
2003), hipertensi (Ma et al. 2006) peradangan dan mencegah kanker (Ishii et al. 2008), dan diabetes 
(Kawa 2003). Kadar rutin berkorelasi positif dengan suhu, durasi kekeringan dan radiasi matahari et al  
(Kitabayashi et al. 1995). Biosintesis senyawa rutin melalui dua lintasan, yaitu asam sikimat dan asam 
malonat (Patra 2013). Biosintesis rutin dalam sel tumbuhan dimulai dengan prekursor fenilalanin yang 
melibatkan beberapa senyawa aktivator di antaranya satu molekul 4-coumaroyl-CoA dan 3 molekul 
malonyl-CoA dan melibatkan enzim chalcone synthase (CHS) untuk menghasilkan tetrahydroxychalcone 
(Naringenin chalcone). Chalcone Isomerase (CHI) kemudian mengkatalisis isomerase stereospesifik dari 
tetrahydroxychalcone menjadi naringenin. Naringenin dikonversi menjadi dihydrokempferol (DHK) 
oleh enzim flavones-3-hydroxylase. DHK dapat dihidrolisis oleh enzim flavonoid-3’-hydroxylase (F3’H) 
untuk menghasilkan dihydroquercetin (DHQ), kemudian oleh enzim flavonol synthase dan glukosyl 
transferase atau rhamnosyl transferase, diproduksi isomer-isomernya yaitu kaempferol-3-rutinoside, 
rutin, dan isoquercetrin (Verhoeyen et al. 2002) Waktu penanaman berpengaruh terhadap kadar rutin 
(Kalinova & Vrchotova 2011). Selanjutnya Kreft et al. (2002) menyatakan kadar rutin didalam biji 
tanpa kulit berkisar 0.1-0.2 mg g-1. 

Berdasarkan hal di atas maka penelitian untuk mendapatkan produksi rutin biji soba pada ketinggian 
tempat dan jarak tanam yang berbeda penting dilakukan sehingga nantinya dapat dimanfaatkan sebagai 
informasi dalam pengembangan soba sebagai sumber bahan pangan fungsional dan industri obat.
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BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini benih soba kultivar Harunoibuki. pupuk kandang 

ayam 10 ton ha-1, abu sekam 2 ton ha-1. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap  
dengan pola factorial dua faktor yaitu ketinggian tempat dan jarak tanam dengan tiga ulangan. Faktor 
pertama adalah  ketinggian tempat terdiri dari dua taraf, yaitu ketinggian 600 dan 1150 m dpl dan factor 
kedua adalah jarak tanam terdiri dari dua taraf yaitu jarak tanam 2.5 cm x 20 cm dan 10 cm x 20 cm. 
Variabel yang diamati adalah bobot biji, kadar rutin, dan produksi rutin biji soba. Kadar rutin biji soba 
diukur dengan menggunakan alat High Performance Liquid Chromatography  (HPLC) dengan detector 
Photodiode Array 2996, jenis kolom C18 berukuran 5µm x 4.6 mm 150 mm, laju alir  1 mL m-1, 
volume injeksi 10 µL pada suhu ruang. Fase gerak yang digunakan adalah H20 : 0.1 persen  asam format: 
asetonitril, panjang gelombang yang digunakan 254 nm. Standar rutin diperoleh dari Tokyo Chemistry 
Industry (TCI). Untuk menguji perbedaan antara  perlakuan digunakanan analisis ragam. Jika terdapat 
perbedaan dilanjutkan dengan uji BNJ.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan ketinggian tempat dari muka laut memberikan perbedaan terhadap unsur  iklim 

khususnya suhu udara. Berdasarkan data dari Stasiun Citeko selama periode 2001 sampai dengan 2011, 
daerah penelitian di ketinggian 600 m dpl memiliki suhu rata-rata bulanan sebesar 24.9oC, dengan suhu 
maksimum 29.9oC dan suhu minimum 20.0oC. Berdasarkan data dari Stasiun Pacet selama periode 
2001 sampai dengan 2011, daerah penelitian di ketinggian 1150 m dpl memiliki suhu rata-rata bulanan 
sebesar 21.4oC, dengan suhu maksimum 25.8oC dan suhu minimum 16.9oC. 

	
Gambar 1. Pengaruh ketinggian dan jarak tanam terhadap produksi rutin biji soba (mg m-2)

Berdasarkan hasil anilisis sidik ragam terdapat pengaruh interaksi antara ketinggian tempat dan 
jarak tanam terhadap produksi rutin biji soba. Produksi rutin biji soba tertinggi pada ketinggian 600 m 
dpl dan jarak tanam rapat (299.1 mg m-2) yang berbeda nyata dengan ketinggian 600 m dpl dan jarak 
tanam renggang (136.8 mg m-2), ketinggian 1150 dan jarak tanam rapat (166. 2 mg m-2) serta 1150 m 
dpl jarak tanam renggang (95.4 mg m-2). Perlakuan ketinggian 600 m dpl dan jarak tanam renggang dan 
ketinggian 1150 m dpl dan jarak tanam rapat tidak berbeda nyata. Produksi rutin biji soba merupakan 
hasil perkalian antara biomassa biji dan kadar rutin. Hasil analisis menunjukkan adanya interaksi antara 
perlakuan ketinggian dan jarak tanam terhadap produksi rutin biji soba. Pada ketinggian 600 m dpl 
memberikan kadar rutin yang tinggi, hal ini disebabkan pada ketinggian tersebut suhu udara lebih tinggi 
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dibandingkan pada ketinggian 1150 m dpl menyebabkan aktifitas fisiologi dari tanaman soba terganggu 
khususnya aktivitas enzim. Suhu yang tinggi pada ketinggian 600 m dpl berdampak pada aktivitas enzim 
Chalcone sintase yang merupakan enzim yang berperan pada pembentukan senyawa rutin. Peningkatan 
suhu sampai pada batas tertentu berbanding lurus dengan aktivitas enzim (Dao et al. 2011; Rahman et 
al. 2012). Tanaman soba merupakan tanaman introduksi yang berasal dari daerah subtropis sehingga 
pada saat ditanam pada kondisi iklim yang berbeda  dengan kondisi iklim daerah asal diduga  mengalami 
stress. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada tanaman anggur (Petrussa et al. 2013). 
Perlakuan jarak tanam memberikan pengaruh terhadap penerimaan intensitas radiasi surya. Pada jarak 
tanam rapat tanaman (daun) lebih banyak mengintersepsi radiasi dikarenakan tanaman dengan populasi 
yang besar memiliki kanopi tanaman yang lebih rapat dan ditunjukkan oleh nilai indeks luas daun 
yang relatif lebih tinggi bila dibandingkan pada populasi renggang. Indeks luas daun tanaman semakin 
meningkat dengan semakin bertambahnya umur tanaman sampai mencapai nilai maksimum, dapat 
mengurangi persentase transmisi radiasi dan menambah intersepsi radiasi. Peningkatan indeks luas daun 
tanaman sampai kondisi maksimum diduga dapat mempengaruhi kapasitas fotosintesis tanaman untuk 
memproduksi bobot kering. Hal tersebut dikarenakan kemampuan tajuk tanaman untuk mengintersepsi 
radiasi semakin meningkat. Adanya perbedaan jarak tanam berpengaruh terhadap besarnya kelembaban 
relative (RH) dan suhu udara di dalam tajuk tanaman. Jarak tanam yang rapat cenderung memiliki 
kelembaban relative lebih tinggi dan suhu udara yang lebih rendah dibandingkan pada jarak tanam 
renggang. Hal ini disebabkan karena pada jarak tanam rapat radiasi surya yang datang menuju ke 
dalam tajuk tanaman menjadi lebih sedikit akibat terhalang oleh kanopi tanaman yang relatif rapat. 
Selanjutnya, kelembaban akan mempengaruhi besarnya deficit tekanan uap. Besarnya defisit tekanan 
uap berpengaruh terhadap laju transpirasi tanaman. Laju penguapan air akan lebih lambat dalam udara 
yang telah mengandung uap air. Interaksi antara ketinggian tempat 600 m dpl dan jarak tanam rapat 
akan memberikan pengaruh terhadap produksi rutin. Sebaliknya, pada ketinggian 1150 m dpl dan jarak 
tanam renggang memberikan produksi rutin biji soba rendah, hal ini disebabkan pada ketinggian 1150 m 
dpl suhu udara hampir sama dengan daerah asal tanaman soba sehingga tanaman berada dalam keadaan 
optimal untuk pertumbuhannya. Jarak tanam yang renggang memberikan bobot biji per luasan lebih 
lebih sedikit dibandingkan pada jarak tanam rapat. Sehingga akan memberikan produksi rutin biji soba 
yang lebih rendak dibandingkan perlakuan lainnya.

KESIMPULAN
Produksi rutin biji soba dipengaruhi oleh ketinggian tempat dan jarak tanam
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